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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Instrumen
Pertanyaan

Dimensi
AWK

Jawaban

Al. Bagaimana AKsi
Kamisan bermula?

Konteks
Sosial

"Tahun 99 terbentuk paguyuban, namanya
Paguyuban Tragedi 13-15 Mei 98, Semanggi
1 13 November 98, Semanggi 2 24
September 99, dan tim relawan untuk
kemanusiaan. Nyari kebenaran sulit, nyari
keadilan sulit, akhirnya paguyubannya bubar.
Tapi saya terus melakukan sesuatu.
Desember tahun 2004 saya dapat Award oleh
Pak Sandiawan Sumardi. Saya bilang kalau
ada nilai tunainya sebaiknya dipakai untuk
kegiatan  keluarga  korban.  Akhirnya
terbentuklah paguyuban namanya JSKK,
Jaringan Solidaritas Korban untuk Keadilan,
yang salah satu kegiatannya adalah Aksi
Kamisan."

A2. Mengapa aksi
dilakukan konsisten
hingga sekarang?

Konteks
Sosial

"Kalau menurut saya, Aksi Kamisan itu yang
menjadi jembatan, akhirnya korban itu masih
bisa berjuang. Kalau nggak ada Kamisan,
saya nggak melakukan apa-apa. Aksi
Kamisan itu dari menyuarakan kasus-kasus
pelanggaran berat, akhirnya menginspirasi.
Yang datang ke Aksi Kamisan itu tidak
banyak, tetapi silih berganti dari berbagai
kota, dan itu menginspirasi anak-anak muda
untuk mengadakan Aksi Kamisan di berbagai
kota, bahkan di berbagai negara. Menurut
catatan saya, ada 88 kota yang mengadakan
Aksi Kamisan."

B2. Bagaimana
respon pertama Ibu
ketika Baskara
mengajak
memproduksi
ini?

lagu

Kognisi
Sosial

"Kalau saya sih sebenarnya saya itu nggak
tahu, ya. Kalau menurut ceritanya si Baskara,
dia datang ke Aksi Kamisan itu sejak SMP.
Dia lewat Kontras, anak Kontras bilang
ceritanya bukan akan wawancara, dia cuma
akan ke rumah. Saya juga agak kagok waktu
itu. Terus saya duduk di kursi tamu, Baskara-
nya duduk di kursi kecil, di samping lemari
isinya buku-buku. Baskara nanya-nanya,
terus jawaban-jawaban saya itu akhirnya
jadilah kata-kata yang kemudian tersebar di
berbagai platform."
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Instrumen Dimensi Jawaban
Pertanyaan AWK

B3. Bagaimana | Kognisi "Kalau saya itu namanya senang, senang

pandangan Ibu | Sosial nggak mungkin, sedih saya tidak merasakan.

terhadap lagu Saya itu pernah mati rasa. Kalau menurut

tersebut? orang yang membuat tesis mengenai korban,
saya ini mengalami penderitaan di luar
kemampuan yang saya rasakan. Jadi sampai
sekarang pun sebenarnya saya itu merasa
sukacita itu nggak ada. Artinya saya
sebenarnya lebih berserah diri, hidup itu
seperti air yang mengalir."

F1. Apa harapan Ibu | Kognisi "Harapan saya kepada Juy dan kawan-

terhadap  generasi | Sosial kawannya, dan kawan-kawan semua, pada

muda yang saatnya nanti kalian akan menjadi pemimpin
mendengarkan lagu jalannya pemerintahan."

"(Kamis)"? Catatan: ini jawaban umum untuk generasi
muda/peneliti, bukan spesifik tentang
pendengar lagu.

F2. Apa pesan Ibu | Konteks "Kalau misalnya jadi presiden, jadilah

kepada pemerintah | Sosial presiden yang berani

terkait penyelesaian
pelanggaran HAM?

mempertanggungjawabkan kasus-kasus
pelanggaran berat HAM di meja pengadilan,
karena Indonesia adalah negara hukum.
Kalau jadi Jaksa Agung, jadilah Jaksa Agung
yang menjunjung tinggi nilai-nilai kejujuran.
Kalau jadi anggota DPR, jadilah anggota
DPR yang mewakili rakyat, bukan mewakili
partai politiknya."




